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Coronaviruses (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus corona dan menimbulkan gejala utama berupa gangguan pernapasan. 

Padatnya aktivitas penduduk Indonesia membuat virus Covid-19 menyebar lebih 

cepat. Akibat penyebaran Covid-19 pola perilaku konsumsi masyarakat mengalami 

perubahan. Perubahan yang menonjol pada masyarakat yaitu cenderung lebih 

meningkatkan minat terhadap kebutuhan pokok terutama untuk kesehatan 

dibanding dengan kebutuhan lain di masa pandemi Covid-19. 

Perubahan pola perilaku konsumen selama masa pandemi Covid-19 

membuat konsumen memikirkan kembali untuk melakukan konsumsi hal yang 

dirasa tidak penting, sehingga transaksi jual beli yang umumnya banyak terjadi 

selama masa sebelum pandemi menjadi berkurang akibat pandemi. Hal tersebut 

juga berpengaruh terhadap permintaan masyarakat menjadi menurun. 

Kota Malang, Jawa Timur merupakan salah satu kota yang terdampak 

pandemi covid-19. Selain itu Kota Malang merupakan kota yang menghasilkan 

buah jeruk cukup besar. Hal tersebut dapat dilihat dari seberapa besar produksi 

pertanian buah jeruk yang ada di Kota Malang. Pada tahun 2019 produksi buah 

jeruk di Kota Malang mencapai 3,926 ton. Permintaan buah jeruk di Kota Malang 

mengalami penurunan dari pra covid-19 pada tahun 2019 sampai tahun 2021. 

Penurunan tersebut akibat melonjaknya kasus covid-19 pada tahun 2020 hingga 

2021 yang berimbas sampai tahun 2022 atau pada saat kondisi new normal covid-

19. Oleh karena itu penelitian ini mengangkat topik tentang permintaan buah jeruk 

yang dikaitkan dengan dampak pandemi covid-19 di Kota Malang, sehingga hal ini 

lah menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul “Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Permintaan Buah Jeruk di Kota Malang”. Tujuan Penelitian ini adalah (1) 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan buah jeruk 

selama pandemi covid-19 di Kota Malang. (2) Untuk mengetahui perbedaan 

permintaan buah jeruk sebelum Covid-19 dan saat New Normal di Kota Malang. 

Metode penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive) di Dinas 

Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kota Malang dan Badan Pusat Statistik Kota 

Malang. Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

terdiri dari data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber-sumber lain yang relevan misalnya dari pihak-pihak yang terkait seperti 

data BPS, Dinas Pertanian dan data-data literatur. Data yang yang diperlukan ada 

empat variabel data yaitu, harga buah jeruk, produksi buah jeruk, harga buah jambu, 

dan jumlah anggota keluarga. Metode Penelitian yang digunakan analisis kuantitatif 

dengan menggunakan uji t sampel independent & regresi linear berganda. 

Hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut : (1) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan buah jeruk selama pandemi covid-19 di Kota 

Malang diperoleh dua faktor yang signifikan terhadap permintaan buah jeruk yaitu 

harga buah jeruk (X1) dan produksi buah jeruk (X2).  Sedangkan variabel dan harga 

buah jambu (X3), jumlah anggota keluarga (X4), dan pendapatan (X5) menjadi 
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faktor yang tidak berpengaruh terhadap permintaan buah jeruk selama pandemi 

covid-19. (2) Permintaan buah jeruk sebelum covid-19 dan saat new normal 

pandemi covid-19 di Kota Malang mengalami perbedaan yang signifikan dilihat 

dari mean yang dihasilkan  pada saat  sebelum  pandemi covid-19 didapatkan rata-

rata  permintaan 2,815 kg memiliki penurunan sebesar 0,812 kg pada saat pandemi 

covid-19 hingga new normal. 

Atas dasar itulah maka disarankan sebaiknya para petani meningkatkan 

hasil produksi buah jeruk karena produksi buah jeruk berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan buah jeruk  konsumen tetap mempertimbangkan konsumsi 

rumah tangga yang sehat sebagai bentuk pertahanan melawan covid-19 maupun 

untuk menjaga tubuh agar tetap memiliki imun yang baik. Hal tersebut bisa 

dilakukan dengan melibatkan tenaga kesehatan maupun tim yang peduli akan 

kesehatan masyarakat. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang  dampak pandemi covid-19 

terhadap permintaan buah jeruk di Kota Malang dengan penambahan variabel 

independen menggunakan  faktor eksternal  atau dilakukan penelitian yang 

mengkaji tentang dampak pandemi covid-19 dari sisi yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Dinas Kesehatan (2021) Coronaviruses (COVID-19) merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh virus corona dan menimbulkan gejala utama berupa 

gangguan pernapasan. Padatnya aktivitas penduduk Indonesia membuat virus 

Covid-19 menyebar lebih cepat. Pemerintah mengambil tindakan dengan 

menerapkan peraturan untuk membatasi segala kegiatan yang berhubungan dengan 

kontak fisik secara langsung atau disebut PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar). Penerapan PSBB berdampak terhadap sektor perekonomian Indonesia, 

salah satunya transaksi jual beli secara langsung diberbagai tempat seperti Mall, 

Supermarket, Pasar Tradisional dan lain sebagainya. 

Menurut Sumarni (2020) akibat penyebaran Covid-19 pola perilaku konsumsi 

masyarakat mengalami perubahan. Perubahan yang menonjol pada masyarakat 

yaitu cenderung lebih meningkatkan minat terhadap kebutuhan pokok terutama 

untuk kesehatan dibanding dengan kebutuhan lain dimasa pandemi Covid-19. 

Perubahan pola perilaku konsumen selama masa pandemi Covid-19 membuat 

konsumen memikirkan kembali untuk melakukan konsumsi hal yang dirasa tidak 

penting, sehingga transaksi jual beli yang umumnya banyak terjadi selama masa 

sebelum pandemi menjadi berkurang akibat pandemi. Hal tersebut juga 

berpengaruh terhadap permintaan masyarakat menjadi menurun. Menurut STPN 

(2020) pengertian dari permintaan adalah keinginan seseorang terhadap sesuatu 

untuk memenuhi kebutuhannya. Hal yagn diperhatikan konsumen dalam keputusan 

pembelian antara lain harga barang yang dibeli, pendapatan konsumen, jumlah 

tanggungan, selera, dan lain-lain (Arsyad, 2000). Apabila harga suatu barang naik, 
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maka pembeli akan mencari barang lain yang dapat digunakan sebagai pengganti 

barang tersebut, dan sebaliknya apabila barang tersebut turun, konsumen akan 

menambah pembelian terhadap barang tersebut. Kenaikan harga menyebabkan 

pendapatan riil konsumen berkurang, sehingga memaksa konsumen mengurangi 

pembelian, terutama barang yang akan naik harganya (Fattach, 2017) . 

Selama masa pandemi masyarakat cenderung lebih mengutamakan 

mengonsumsi makanan yang mampu meningkatkan imun tubuh untuk mencegah 

penularan virus, seperti buah-buahan yang banyak mengandung vitamin C, vitamin 

E, vitamin A, Vitamin D, dan lain sebagainya (Herianto, 2021). Berdasarkan 

informatorium obat COVID-19 di Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan RI beberapa saat yang lalu, terdapat 2 jenis vitamin yang masuk 

dalam daftar obat untuk pasien COVID-19, yaitu asam askorbat (vitamin C) dan 

alfa tokoferol asetat (vitamin E). Salah satu buah yang banyak mengandung vitamin 

C dan vitamin A adalah buah jeruk.  Permintaan buah jeruk terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun pada tahun tertentu juga mengalami 

penurunan. Pada masa pandemi covid-19 ini dapat diprediksi bahwa permintaan 

buah jeruk mengalami peningkatan yang disebabkan oleh banyaknya konsumen 

yang percaya bahwa buah jeruk dapat bermanfaat untuk mencegah terinfeksi virus 

corona. Buah jeruk dapat dikonsumsi secara langsung maupun dijadikan olahan 

seperti jus jeruk, sehingga para konsumen tidak ragu untuk mengosumsinya. 

Menurut Kelvin Halim (2020) kandungan dalam buah jeruk dapat membantu 

meningkatkan imunitas tubuh dalam melawan virus Covid-19. Jeruk merupakan 

buah yang mengandung antioksidan, kandungan antioksidan yang ada didalam 

jeruk, bisa larut ke dalam air yang ada di tubuh. Rutin mengonsumsi buah jeruk 
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juga akan menjaga sistem imunitas tubuh. jeruk dapat membantu tubuh melawan 

efek radikal bebas, jahat dan mencegah kerusakan pada sel tubuh.  

Kota Malang merupakan kota yang menghasilkan buah jeruk cukup besar. 

Hal tersebut dapat dilihat dari seberapa besar produksi pertanian buah jeruk yang 

ada di Kota Malang. Pada tahun 2019 produksi buah jeruk di Kota Malang 

mencapai 3.926 ton (sumber : https://malangkota.bps.go.id). Dari tabel dibawah ini 

dapat dilihat rata-rata konsumsi buah jeruk sebulan di Kota Malang selama bulan 

Januari 2019 hingga bulan Desember 2022 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Rata-rata konsumsi buah Jeruk bulanan di Kota Malang 

(Kg/bulan) 

Bulan/Tahun 2019 2020 2021 2022 

Januari 4,104 0,828 2,508 5,784 

Februari 2,064 2,556 1,752 1,668 

Maret 4,98 0,624 2,376 5,016 

April 3,852 1,092 1,92 2,7 

Mei 3,468 1,74 2,064 3,528 

Juli 1,356 0,336 2,22 4,02 

Juli 2,892 2,016 1,98 4,404 

Agustus 2,136 1,884 2,292 3,336 

September 3,552 1,344 1,848 2,46 

Oktober 3,708 1,608 2,16 4,008 

November 4,164 1,356 1,968 4,224 

Desember 1,848 2,028 2,412 4,452 

RATA-RATA 3,238 1,944 1,56 2,18 

Sumber : https://www.bps.go.id/ diakses tahun 2023 

Dilihat dari tabel 1 permintaan buah jeruk di Kota Malang mengalami 

penurunan dibandingkan saat pra covid-19 pada tahun 2019. Penurunan tersebut  

akibat melonjaknya kasus covid-19 pada April 2020 yang  berimbas sampai tahun 

2022 atau pada saat  kondisi  new normal covid-19. Berdasarkan data dari table 1, 

maka dilakukan penelitian tentang dampak pandemi covid-19 terhadap permintaan 

buah jeruk di Kota Malang. 

 

https://www.bps.go.id/
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut : 

1) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan buah jeruk dari pra 

covid-19 hingga new normal di Kota Malang? 

2) Bagaimana perbedaan permintaan buah jeruk di Kota Malang saat pra 

covid-19 hingga new normal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan buah 

jeruk dari pra covid-19 hingga new normal di Kota Malang. 

2) Untuk menganalisis perbedaan permintaan buah jeruk di Kota Malang saat 

pra covid-19 hingga new normal. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian ini hanya mencakup area Kota Malang. 

2) Penelitian ini menggunakan data time series pada periode Januari 2019 

hingga Desember 2022. 

3) Data yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada vairabel  harga 

buah jeruk, produksi buah jeruk, harga buah jambu, jumlah anggota 

keluarga, dan pendapatan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai bahan informasi dan referensi bagi para pedagang buah dan pihak 

yang terdampak Covid-19. 

2) Sebagai informasi ilmiah yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang 

memiliki judul penelitian sejenis. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Pertanian Program 

Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Dampak Pandemi Covid-

19 Terhadap Permintaan Buah Jeruk Di Kota Malang” dengan pembahasan yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan buah  jeruk selama pandemi 

covid-19 di Kota Malang diperoleh dua faktor yang signifikan terhadap 

permintaan buah jeruk yaitu harga buah jeruk (X1) dan produksi buah jeruk 

(X2). Sedangkan variabel dan harga buah jambu (X3), jumlah anggota 

keluarga (X4), dan pendapatan (X5) menjadi faktor yang tidak berpengaruh 

terhadap permintaan buah jeruk selama pandemi covid-19. 

2. Permintaan buah jeruk sebelum covid-19 dan saat new normal pandemi 

covid-19 di Kota Malang mengalami perbedaan yang signifikan dilihat dari 

mean yang dihasilkan  pada saat  sebelum  pandemi covid-19 didapatkan 

rata-rata  permintaan 2,815 kg memiliki penurunan sebesar 0,812 kg pada 

saat pandemi covid-19 hingga new normal.  

6.2 Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah disajikan maka selanjutnya peneliti 

akan  menyampaikan saran yang dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait : 

1. Sebaiknya para petani meningkatkan hasil produksi buah jeruk karena 

produksi buah jeruk berpengaruh signifikan terhadap permintaan buah jeruk  

konsumen tetap mempertimbangkan konsumsi rumah tangga yang sehat 

sebagai bentuk pertahanan melawan covid-19 maupun untuk menjaga tubuh 

agar tetap memiliki imun yang baik. Hal tersebut bisa dilakukan dengan 
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melibatkan tenaga kesehatan maupun tim yang peduli akan kesehatan 

masyarakat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang  dampak pandemi covid-19 

terhadap permintaan buah jeruk di Kota Malang dengan penambahan 

variabel independen menggunakan  faktor eksternal  atau dilakukan 

penelitian yang mengkaji tentang dampak pandemi covid-19 dari sisi yang 

berbeda. 
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